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Abstrak 
Dinamika interaksi antara guru dan siswa dengan berbagai karakteristik, serta 
bagaimana nilai spiritual diintegrasikan dalam pendidikan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memahami lebih dalam tentang praktik pengajaran 
yang efektif di sekolah dasar dan memberikan rekomendasi untuk peningkatan 
kualitas pendidikan guru. Metode yang digunakan adalah studi kasus dengan 
pendekatan kualitatif, di mana data dikumpulkan melalui observasi langsung, 
wawancara, dan refleksi pribadi selama periode praktik lapangan. Sumber data 
utama adalah catatan harian, refleksi kegiatan mengajar, dan tanggapan dari 
guru serta siswa di MI An-Nahdliyin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kesabaran, empati, dan keberanian adalah kualitas penting yang harus 
dikembangkan oleh calon guru dalam menghadapi berbagai tantangan 
pengajaran. Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan 
pendidikan yang holistik dengan memperhatikan aspek spiritual serta akademik 
dalam pengajaran. 
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Abstract 
The dynamics of interaction between teachers and students with various characteristics, 
as well as how spiritual values are integrated in education. The purpose of this study is 
to understand more about effective teaching practices in primary schools and provide 
recommendations for improving the quality of teacher education. The method used was a 
case study with a qualitative approach, where data were collected through direct 
observation, interviews and personal reflection during the field practice period. The main 
data sources were daily notes, reflections on teaching activities, and responses from 
teachers and students at MI An-Nahdliyin. The results showed that patience, empathy, 
and courage are important qualities that prospective teachers should develop in facing 
various teaching challenges. In addition, this study emphasizes the importance of a 
holistic approach to education by paying attention to spiritual as well as academic aspects 
of teaching. 
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Pendahuluan 

Implementasi media pembelajaran berbasis teknologi IT era pendidikan 5.0, dalam mengatasi keterbatasan pendidikan 

tantangan pengajaran di sekolah dasar semakin beragam, meliputi perbedaan gaya belajar siswa, keterbatasan sumber 

daya, hingga integrasi teknologi dalam pembelajaran (Abidah, Aklima and Razak, 2022; Zulfa, Ni’mah and Amalia, 

2023). Optimalisasi praktik pengalaman lapangan calon guru, khususnya bagi mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar (PGSD) yang sedang menjalani praktik lapangan, menjadi krusial dalam menavigasi tantangan ini (Wulanndari, 

Sutikyanto and Mujiyanto, 2024). Praktik lapangan dalam pendidikan bukan hanya sebagai kesempatan untuk 

menerapkan teori yang dipelajari selama masa pendidikan, tetapi juga sebagai sarana penting untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih nyata dan mendalam mengenai kondisi nyata di lapangan, khususnya dalam konteks 

pengajaran di sekolah dasar (Pradhitya, Kuswandi and Wedi, 2018). Pengalaman praktik lapangan yang dialami oleh 

mahasiswa PGSD di MI An-Nahdliyin menawarkan perspektif berharga mengenai aplikasi strategi pengajaran yang 

efektif dan empatik. Melalui refleksi dan analisis pengalaman penelitian ini berusaha memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan kurikulum dan metodologi pendidikan guru di masa depan.  

Pendidikan di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang kompleks, khususnya di tingkat sekolah dasar 

(Abidah, Aklima and Razak, 2022). Tingkat pendidikan ini merupakan fase kritis di mana siswa membangun fondasi 

pengetahuan dasar untuk pendidikan selanjutnya (Halim, 2022). Guru sekolah dasar berperan penting dalam 

membentuk pengalaman belajar yang positif, yang membutuhkan penguasaan strategi pengajaran yang efektif. Namun, 

realitas di lapangan seringkali menyajikan tantangan yang memerlukan adaptasi dan inovasi dalam metode pengajaran 

(Daga, 2021; Sari et al., 2021). Tantangan tersebut tidak hanya terkait dengan keberagaman karakter siswa, tapi juga 

dengan keterbatasan fasilitas dan sumber daya pendidikan (Febriana et al., 2018; Yasin, 2022).  

Praktik lapangan oleh mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) memberikan wawasan berharga 

mengenai kondisi nyata pengajaran di sekolah dasar. Melalui pengalaman langsung di MI-An Nahdliyin, penelitian ini 

menyoroti pentingnya pengalaman praktik dalam mempersiapkan calon guru. Pengalaman ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman teoritis tentang pendidikan, tapi juga mengembangkan keterampilan praktis dalam 

mengelola kelas dan berinteraksi dengan siswa. Pengalaman mengajar di berbagai kelas menunjukkan bahwa setiap 

tingkatan memiliki dinamika yang unik, yang memerlukan pendekatan pengajaran sesuai dengan Integrasi prinsip-

prinsip Revolusi Industri 4.0 dalam proses pembelajaran juga menjadi fokus, dengan strategi "Making Indonesia 4.0" 

sebagai langkah untuk menjadikan Indonesia sebagai salah satu kekuatan baru di Sekolah Dasar (Amin and Mustaqim, 

2021; Maulana and Purnomo, 2021). Integrasi nilai-nilai spiritual dalam pendidikan menjadi salah satu ciri khas pengajaran 

di MI-An Nahdliyin. Praktik ini menunjukkan bahwa pendidikan tidak hanya tentang transfer pengetahuan, tapi juga 

pembentukan karakter siswa. Do'a bersama sebelum kelas dimulai merupakan contoh bagaimana sekolah dapat 

memperkuat aspek spiritual siswa sejak dini. Penekanan pada nilai-nilai ini membantu siswa mengembangkan rasa hormat, 

disiplin, dan empati terhadap orang lain, yang merupakan komponen penting dalam pembelajaran sosial (Aprily, 2020; 

Purnomo et al., 2021). 

Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah pentingnya adaptasi dan fleksibilitas dalam pengajaran. Guru harus 

mampu menyesuaikan strategi pengajaran mereka untuk menanggapi kebutuhan dan karakteristik individu siswa. Hal ini 

sangat penting dalam menghadapi siswa dengan latar belakang sosial ekonomi dan kebutuhan belajar yang beragam. 

Selain itu, penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam pendidikan, yang tidak hanya fokus pada 

aspek akademik, tapi juga pengembangan emosional dan spiritual siswa. 

Revolusi pendidikan di sekolah dasar di Indonesia menghadapi berbagai tantangan yang membutuhkan strategi dan 

pendekatan yang inovatif dan fleksibel (Salim, 2023). Pengalaman praktik mengajar di lapangan oleh mahasiswa PGSD 

menawarkan wawasan penting tentang cara-cara efektif untuk mengatasi tantangan ini. Penelitian ini menyoroti 

pentingnya persiapan yang komprehensif bagi calon guru, termasuk pengembangan keterampilan praktis dan 

pemahaman tentang pendekatan holistik dalam pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi pada literatur 

tentang strategi pengajaran di sekolah dasar dan pembentukan guru yang lebih baik. 
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode kualitatif untuk mendalami konteks strategi dan mengatasi tantangan 

dalam pengajaran di sekolah dasar, penelitian sebelumnya telah menunjukkan berbagai pendekatan dan strategi yang 

dapat diterapkan. Pendekatan kualitatif dipilih karena kemampuannya dalam mengeksplorasi pengalaman, persepsi, 

dan motivasi subjek penelitian secara mendalam. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami strategi dan 

mengatasi tantangan dalam pengajaran di sekolah dasar atau madrasah ibtidaiyyah (Sari, Putra and Purnomo, 2021; 

Firdaus et al., 2022) 

Sumber data utama dalam penelitian ini berasal dari pengalaman langsung mahasiswa Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar, disebuah Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyyah. Sampel penelitian ini terdiri dari berbagai strategi dan 

tantangan dalam pengajaran di Sekolah Dasar. Observasi dilakukan pada berbagai situasi pembelajaran formal maupun 

non-formal di sekolah maupun dirumah untuk mendapatkan strategi dan bisa menyelesaikan masalah atau tantangan 

yang terjadi di Sekolah Dasar maupun Madrasah Ibtidaiyyah.  

Data dikumpulkan melalui beberapa metode, termasuk observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan analisis 

dokumen. Observasi partisipatif dilakukan selama sesi pembelajaran untuk memahami bagaimana strategi dan tantangan 

antara calon guru dan siswa serta respons siswa terhadap berbagai metode pengajaran. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan berharga tentang bagaimana strategi yang dilakukan dalam mengatasi tantangan mengajar di 

sekolah dasar ataupun di madrasah ibtidaiyyah. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi 

pada pengembangan metode pengajaran yang lebih efektif dan pengembangan kurikulum pendidikan guru yang lebih 

responsif terhadap siswa di sekolah dasar. 

Hasil dan Pembahasan 

Salah satu strategi efektif yang diidentifikasi adalah penggunaan strategi belajar yang aktif dan partisipatif (Uno and 

Mohamad, 2012; Hamzah et al., 2023). Hal ini melibatkan siswa secara langsung dalam proses belajar melalui diskusi, 

proyek kelompok, dan kegiatan praktik. Strategi ini dapat meningkatkan motivasi belajar siswa dan memperkuat 

pemahaman mereka tentang materi Pelajaran (Asitah and Ismafitri, 2021). Keaktifan siswa dalam pembelajaran juga 

membantu mengurangi perilaku disruptif di kelas, karena siswa lebih terlibat dan memiliki kesempatan untuk 

berkontribusi (Safitri and Adiyono, 2023). Penerapan strategi belajar aktif menuntut persiapan yang matang dan 

fleksibilitas dalam pengajaran. Guru dan mahasiswa PGSD perlu merencanakan aktivitas yang sesuai dengan 

karakteristik kelas dan mampu menyesuaikan rencana tersebut ketika situasi mengharuskan. Pengalaman di MI AN-

Nahdliyin menunjukkan bahwa integrasi pendekatan belajar aktif memerlukan kreativitas dan komitmen dari pengajar 

untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

 Tantangan yang dihadapi adalah keterbatasan fasilitas dan sumber daya pendidikan (Isma et al., 2023). Di MI AN-

Nahdliyin, seperti banyak sekolah lain di daerah dengan sumber daya terbatas, guru dan mahasiswa PGSD harus 

inovatif dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Hal ini seringkali memerlukan penggunaan material dan sumber 

belajar alternatif yang tidak selalu ideal. Namun, kreativitas dalam mengatasi keterbatasan ini seringkali menghasilkan 

metode pengajaran yang unik dan efektif. Keterbatasan sumber daya menjadi kesempatan untuk mengembangkan 

keterampilan problem-solving dan adaptasi. Pendidik di MI An-Nahdliyin telah menunjukkan bahwa kekurangan 

fasilitas bukanlah penghalang untuk menciptakan pengalaman belajar yang kaya dan bermakna. Dengan demikian, 

tantangan ini menjadi pelajaran berharga bagi mahasiswa PGSD dalam merancang pengajaran yang efektif dengan 

sumber daya terbatas (Sisiawan et al., 2020). 

Integrasi nilai-nilai spiritual dalam pendidikan juga menjadi bagian penting dari strategi pengajaran di MI An-

Nahdliyin. Praktik doa bersama sebelum kelas dimulai bukan hanya sebagai rutinitas, tetapi sebagai cara untuk 

membangun komunitas belajar yang kokoh dan mendukung. Hal ini menunjukkan pentingnya aspek spiritual dalam 

mendukung proses pembelajaran. Nilai-nilai spiritual membantu mengembangkan sikap saling menghormati dan 

empati di antara siswa, yang merupakan dasar penting untuk lingkungan belajar yang positif. Pengalaman ini 
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menekankan bahwa pendidikan tidak hanya tentang pengetahuan akademik, tetapi juga tentang pembentukan karakter 

siswa. Pendidikan holistik, yang memasukkan aspek spiritual, emosional, dan sosial, terbukti efektif dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang kondusif. Strategi ini memerlukan pendekatan yang terintegrasi dan koheren dalam 

perencanaan dan pelaksanaan pengajaran (Azizah, 2021; Isma et al., 2023). 

Menangani perbedaan individu di antara siswa merupakan salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh guru 

dan mahasiswa PGSD. Setiap siswa membawa pengalaman, latar belakang, dan kebutuhan belajar yang unik ke dalam 

kelas. Strategi yang berhasil diterapkan melibatkan penyesuaian metode pengajaran untuk mengakomodasi 

keberagaman ini. Ini mencakup penggunaan diferensiasi dalam pengajaran, di mana tugas dan aktivitas disesuaikan 

untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam. Diferensiasi membutuhkan pengamatan yang cermat dan 

pemahaman mendalam tentang siswa. Praktik ini terbukti meningkatkan keterlibatan dan pencapaian akademik siswa 

di MI AN-Nahdliyin. Dengan demikian, penting bagi pendidik untuk terus mengembangkan pemahaman mereka 

tentang keberagaman siswa dan strategi pengajaran yang efektif (Wardhani, 2020). 

Interaksi antara guru dan siswa adalah aspek kritikal lain dari pengajaran yang efektif. Pembangunan hubungan 

yang positif dan mendukung dengan siswa terbukti meningkatkan motivasi dan keterlibatan belajar. Di MI AN-

Nahdliyin, pendekatan personal dan empatik oleh guru dan mahasiswa PGSD menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan inklusif. Ini memungkinkan siswa untuk merasa aman dalam mengungkapkan ide dan pertanyaan mereka, 

yang merupakan komponen penting dalam proses belajar. Keberhasilan dalam membangun hubungan ini sering 

bergantung pada komunikasi yang efektif dan keterbukaan untuk mendengarkan. Pengalaman di lapangan 

menunjukkan bahwa guru yang berhasil membangun hubungan yang kuat dengan siswa mereka cenderung melihat 

peningkatan dalam keterlibatan dan hasil belajar. Oleh karena itu, pengembangan keterampilan interpersonal 

merupakan area penting untuk pelatihan guru masa depan (Rosarian and Dirgantoro, 2020). 

Adaptasi dan penggunaan teknologi dalam pengajaran juga muncul sebagai tema penting dalam hasil penelitian. 

Meskipun MI An-Nahdliyin menghadapi tantangan dalam hal akses dan sumber daya teknologi, inisiatif untuk 

mengintegrasikan teknologi dalam pendidikan telah menunjukkan potensi positif. Penggunaan sumber daya online, 

aplikasi pembelajaran, dan media digital dalam pengajaran menawarkan peluang baru untuk memperkaya pengalaman 

belajar siswa. Integrasi teknologi membutuhkan pelatihan dan dukungan bagi guru untuk memanfaatkannya secara 

efektif. Pengalaman praktik lapangan menunjukkan bahwa, meskipun ada tantangan, penggunaan kreatif teknologi 

dapat meningkatkan akses siswa ke materi pembelajaran dan mendukung metode pengajaran yang lebih interaktif dan 

menarik. Keterbatasan sumber daya bukanlah penghalang utama, asalkan ada kemauan dan kreativitas dalam 

mengatasi hambatan tersebut (Mawardi, 2023). 

Kepemimpinan di lingkungan sekolah memainkan peran kunci dalam mendukung inovasi dan perubahan dalam 

pengajaran. MI An-Nahdliyin mendapat dukungan dari kepala sekolah dan staf pengajar untuk eksperimen dan 

pendekatan baru dalam pengajaran sangat berpengaruh terhadap keberhasilan implementasinya. Kepemimpinan yang 

efektif menciptakan budaya yang mendorong risiko kreatif dan inovasi pedagogis. Hal ini memungkinkan guru dan 

mahasiswa PGSD untuk merasa diberdayakan dalam menerapkan strategi pengajaran baru dan meningkatkan praktik 

mereka. Kepemimpinan yang mendukung juga penting dalam mengatasi hambatan dan tantangan yang muncul dalam 

proses pembelajaran dan pengajaran. Pengalaman di sekolah ini menunjukkan bahwa kepemimpinan yang proaktif dan 

responsif dapat membuat perbedaan yang signifikan dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif. 

Evaluasi dan refleksi berkelanjutan terhadap praktik pengajaran merupakan komponen penting dari pengajaran 

yang efektif. Guru dan mahasiswa PGSD di MI An-Nahdliyin diharapkan untuk secara teratur menilai efektivitas 

strategi pengajaran mereka dan membuat penyesuaian yang diperlukan. Proses ini membutuhkan waktu, kesabaran, 

dan komitmen untuk pembelajaran profesional yang berkelanjutan. Refleksi memungkinkan pendidik untuk 

mengidentifikasi apa yang berhasil dan apa yang bisa diperbaiki, berkontribusi pada pengembangan profesional 

mereka. Praktik refleksi ini juga menunjukkan pentingnya sikap terbuka terhadap pembelajaran dan kemauan untuk 
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bereksperimen dengan pendekatan baru. Pengalaman mengajar di MI An-Nahdliyin menegaskan bahwa proses refleksi 

adalah kunci untuk pertumbuhan dan pengembangan profesional yang berkelanjutan. 

Pengembangan profesional guru melalui pelatihan dan workshop terus-menerus diperlukan untuk memperbarui 

keterampilan pengajaran dan menanggapi tantangan pendidikan yang berkembang. Di MI An-Nahdliyin, partisipasi 

guru dan mahasiswa PGSD dalam kegiatan pengembangan profesional telah meningkatkan kemampuan mereka untuk 

menerapkan strategi pengajaran inovatif. Pelatihan tersebut menyediakan forum untuk berbagi pengalaman, strategi, 

dan tantangan, serta untuk menerima umpan balik dari rekan-rekan. Kegiatan pengembangan profesional ini 

memperkuat komunitas belajar di antara guru, memungkinkan mereka untuk belajar dari satu sama lain. Pengalaman 

ini menunjukkan bahwa investasi dalam pengembangan profesional adalah investasi dalam kualitas pengajaran dan 

pembelajaran. Membangun kapasitas guru untuk beradaptasi dan inovatif adalah kunci untuk mengatasi tantangan 

pendidikan masa kini dan masa depan (Anam et al., 2020). 

Keterlibatan orang tua dan masyarakat juga ditemukan sebagai faktor penting dalam mendukung pengajaran yang 

efektif. Di MI An-Nahdliyin, kolaborasi dengan orang tua dan anggota masyarakat membantu memperkuat dukungan 

untuk siswa di luar lingkungan sekolah. Keterlibatan ini menciptakan jaringan dukungan yang lebih luas untuk siswa, 

memperkuat pesan-pesan pendidikan yang diterima di sekolah. Orang tua dan masyarakat dapat menjadi sumber daya 

yang berharga dalam menyediakan pengalaman belajar tambahan dan mendukung kebutuhan belajar siswa. Kolaborasi 

ini membutuhkan komunikasi yang efektif dan strategi keterlibatan yang dipikirkan dengan matang. Pengalaman di MI 

An-Nahdliyin menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dan masyarakat dapat meningkatkan motivasi belajar siswa 

dan menguatkan hubungan sekolah dengan komunitasnya. 

Tantangan dalam pengajaran tidak selalu negatif; mereka seringkali menyajikan peluang untuk pertumbuhan dan 

inovasi. Di MI An-Nahdliyin, tantangan seperti keberagaman siswa, keterbatasan sumber daya, dan kebutuhan untuk 

integrasi nilai spiritual, telah mendorong guru dan mahasiswa PGSD untuk menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam 

pendekatan mereka. Menghadapi tantangan ini telah memperkuat keterampilan adaptasi dan problem-solving mereka, 

membuat mereka lebih siap untuk berbagai situasi pengajaran. Perjuangan ini juga telah mengajarkan nilai kesabaran, 

ketekunan, dan empati, yang semuanya adalah kualitas penting untuk guru yang sukses. Pengalaman ini menegaskan 

bahwa dengan sikap yang tepat, tantangan dapat diubah menjadi kesempatan untuk pembelajaran dan peningkatan 

(Santoso, 2023). 

Hasil dan diskusi dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi dan tantangan dalam pengajaran di sekolah dasar 

sangatlah dinamis dan memerlukan pendekatan yang holistik dan fleksibel. Pengalaman praktik lapangan di MI An-

Nahdliyin telah memberikan wawasan berharga tentang cara-cara efektif untuk mengatasi tantangan pengajaran dan 

memanfaatkan mereka sebagai peluang untuk inovasi dan pertumbuhan. Pentingnya adaptasi, kreativitas, dan 

kolaborasi telah ditekankan sebagai faktor kunci dalam pengajaran yang sukses. Melalui refleksi dan pengembangan 

profesional yang berkelanjutan, guru dan mahasiswa PGSD dapat memperkuat praktik pengajaran mereka, 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna dan mendukung untuk siswa. Penelitian ini berkontribusi pada 

pemahaman yang lebih dalam tentang kompleksitas pengajaran di sekolah dasar dan menawarkan strategi konkret 

untuk navigasi dan keberhasilan dalam tantangan ini.  

Limitasi 

Kajian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini terbatas pada kebutuhan akan studi lanjutan yang melibatkan 

perspektif lebih luas dari berbagai pemangku kepentingan dalam pendidikan dasar MI An-Nahdliyin, yang mungkin 

memiliki karakteristik unik baik dari segi demografis siswa, budaya sekolah, maupun sumber daya yang tersedia. 

Kesimpulan 

Pentingnya strategi pengajaran yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan belajar yang beragam di lingkungan 

sekolah dasar. Pengalaman praktik lapangan di MI An-Nahdliyin telah menunjukkan bahwa keberhasilan pendidikan 
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tidak hanya terletak pada penerapan kurikulum, tetapi juga pada kemampuan pendidik untuk mengenali dan 

merespons keunikan setiap siswa. Strategi seperti pembelajaran aktif, diferensiasi pengajaran, dan pembangunan 

hubungan positif antara guru dan siswa terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Selain itu, 

integrasi nilai-nilai spiritual dalam pendidikan menunjukkan pengaruh positif terhadap pembentukan karakter siswa 

dan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Namun, tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan 

kebutuhan untuk integrasi teknologi dalam pengajaran menuntut inovasi dan kreativitas dari para pendidik. Studi ini 

menekankan pentingnya pengembangan profesional berkelanjutan dan kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan 

masyarakat dalam mendukung proses pendidikan yang efektif. 

Hasil penelitian ini, terlihat jelas bahwa pembangunan hubungan positif antara guru dan siswa merupakan fondasi 

penting dalam penciptaan lingkungan belajar yang kondusif. Keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, yang 

didukung oleh metode pengajaran interaktif dan partisipatif, meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. Selain itu, 

dukungan kepemimpinan sekolah dan keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam proses pendidikan menunjukkan 

dampak signifikan terhadap keberhasilan strategi pengajaran. Kesimpulan ini menegaskan pentingnya kolaborasi, 

inovasi, dan adaptasi dalam praktik pengajaran untuk menghadapi dan mengatasi tantangan pendidikan di era modern.  
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